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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terhadap 

kelompok sasaran pada buku ajar mata pelajaran PAI berbasis pendidikan 

holistik dan literasi kesehatan siswa kelas XI SMA Negeri 10 Kota Bengkulu 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Merancang dan mengembangkan buku ajar Agama Islam berbasis 

Pendidikan Holistik Islam dan Literasi Kesehatan untuk siswa kelas X 

SMA Negeri Kota Bengkulu 

Dalam pengembangan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti berbasis 

Pendidikan Holistik Islam dan Literasi Kesehatan telah melalui tahap dan 

prasyarat penelitian pengembangan, yakni diantaranya: a) tahap studi 

pendahuluan yang dilakukan denganmetode pendekatan deskriptif 

kualitatif; b) tahap pengembangan desain buku ajar yang kemudian 

dilanjutkan dengan tahap validasi ahli (materi, media, dan bahasa) yang 

kompeten di bidangnya dan mengetahui layak atau tidaknya buku ajar 

dengan menerapkan pendidikan holistik dan literasi kesehatan; c) tahap uji 

coba, yaitu menerapkan penggunaan buku ajar kepada siswa, baik itu uji 

coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan kelompok besar; d) 

merancang dan melaksanakan evaluasi formatif dan; e) merevisi bahan 

pembelajaran.  
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2. kelayakan buku ajar yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli dan 

uji coba terbatas 

Hasil akhir dari kegiatan pengembangan bahan PAI berbasis 

berbasis pendidikan holistik dan literasi kesehatan siswa kelas XI pada 

materi pola hidup sehat dan makanan halal dan haram berupa buku ajar 

yang telah di validasi oleh para ahli materi, ahli bahasa dan ahli media 

yang kompeten di bidangnya. Dari hasil pengembangan Buku Ajar PAI 

dan Budi Pekerti tersebut telah memenuhi komponen sebagai bahan ajar 

yang baik. Hasil pengembangan buku ajar ini dapat menjadi alternatif 

rujukan dalam menyajikan materi pembelajaran PAI pada siswa kelas XI.   

3. Efektivitas penggunaan buku ajar tersebut dalam meningkatkan pola hidup 

sehat fisik dan mental siswa 

Berdasarkan hasil  uji kefektifan hasil pembelajaran siswa yang 

sesudah dan sebelum menggunakan  bahan ajar yang dikembangkan. Hasil 

belajar siswa yang menggunakan bahan ajar  PAI berbasis pendidikan 

holistic dan literasi kesehatan mengalami peningkatan pemahaman materi 

dan  konsep belajar sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik 

khususnya pada   materi pola hidup sehat dan literasi kesehatan. Hasil data 

diperoleh bahwa siswa yang  memperoleh nilai di antara kriteria 55-64 

berjumlah 12 orang dengan persentase  20% termasuk dalam kategori 

“Kurang“. Siswa yang memperoleh  nilai di antara kriteria 55-64 

berjumlah 20 orang dengan persentase 33,33%. Sedangkan siswa yang 

memperoleh  nilai di bawah 64 berjumlah 32 orang siswa dengan 
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persentase 25%. Selanjutnya siswa yang memperoleh nilai di antara  

kriteria 75-84 berjumlah 13 siswa dengan persentase 21,67%. Sedangnkan 

pada kriteria 85-100 siswa tidak ada.  Kemudian berbeda dengan hasil 

belajar siswa pada kolom postes yang menggunakan  buku  ajar PAI dan 

Budi Pekerti berbasis pendidikan holistic dan litersi kesehatan, mengalami 

peningkatan pada hasil  belajar.  

Keefektifan Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti berbasis pendidikan 

holistic dan literasi kesehatan  yang  dikembangkan memperoleh skor 

4575 dengan skor ideal 6000,  sehingga hasil analisis  menunjukkan nilai 

rata-rata pada pretes 68,06% dengan kategori “Cukup” dan  nilai rata-rata 

postes 76,25% dengan kategori “Baik”. Namun jika dilihat secara  

individu terdapat 12 siswa bernilai di bawah ketuntasan dengan kategori 

“Kurang”.  Sedangkan pada saat postes terdapat 6 siswa yang di bawah 

ketuntasan dengan  kategori “Cukup”. Kenaikan persentase pada pretes 

dan postes selisih 10%.  Dengan meningkatnya hasil belajar siswa dari 

pretes ke postes dapat dijadikan  bukti bahwa Buku Ajar PAI dan Budi 

Pekerti berbasis pendidikan holistic dna literasi kesehatan efektif jika 

digunakan dalam  pembelajaran. 

B. Implikasi  

Berdasarkan hasil penelitian bahwa penggunaan Buku Ajar PAI dan 

Budi Pekerti berbasis pendidikan holistik dan literasi kesehatan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa kelas XI SMAN 10 Kota Bengkulu yang 



176 

 

telah dikembangkan menunjukkan hasil yang baik. Hal ini berimplikasi 

kepada beberapa hal berikut; 

1. Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti pokok bahasan pola hidup sehat dna 

litreasi kesehatan  yang dikembangkan ini membutuhkan guru PAI yang 

memiliki sikap positif terhadap penggunaan buku ajar dengan pendekatan 

yang mengarah pada penciptaan suasana berfikir kreatif berbantukan 

media baik benda, cerita maupun gambar untuk mempermudah siswa 

dalam mencapai pemahaman pembelajaran.  

2. Implementasi Buku Ajar PAI dan Budi Pekerti berbasis pendidikan 

holistik dan literasi kesehatan berimplikasi pada ketersediaan fasilitas 

media pembelajaran yang variasi baik berupa gambar, cerita, dan benda 

sederhana. Oleh karena itu guru dituntut aktif mengupayakan dengan 

mengusulkan pengadaan kepada sekolah, mengembangkan media 

sederhana dengan memanfaatkan fasilitas yang ada dengan kreativitas. 

3. Aktivitas pembelajaaran dengan memanfaatkan Buku Ajar PAI dan Budi 

Pekerti berbasis pendidikan holistik dan literasi kesehatan adalah dengan 

penyediaan dan penggandaan buku bahan ajar dan bahan media, oleh 

karena itu dibutuhkan dana yang cukup untuk pengadaannya dengan 

tujuan pembelajaran berlangsung efektif.  

Pengembangan bahan ajar pada pada penelitian ini hanya terbatas pada 

pokok bahasan tertentu dengan pendekatan tertentu pula yang telah 

disesuaikan dengan pertimbangan karakter materi, maka mengingat materi 

PAI cukup luas dan memiliki karakter yang beragam maka untuk melengkapi 
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materi PAI yang utuh hingga masa satu semester atau satu tahun ajaran perlu 

ada pengembangan materi- materi selanjutnya melalui proyek-proyek 

penelitian dan pengembangan bahan ajar oleh instansi terkait. 

C. Saran  

Untuk mengoptimalkan pemanfaatan bahan ajar disarankan hal-hal 

sebagai berikut:  

1. Pihak Sekolah  

a. Bagi siswa, hendaknya buku ajar ini dapat dimiliki siswa dan 

digunakan sebagai alternatif sumber belajar yang dapat dipelajari 

secara mandiri. 

b. Bagi guru, sebaiknya menggunakan buku pegangan guru dan buku 

pegangan siswa yang merupakan kesatuan dari produk pengembangan 

ini. 

c. Guru dapat bertindak sebagai pembimbing dan pemberi motivasi jika 

pembelajaran dilakukan di kelas atau di sekolah agar siswa 

mempelajari bahan ajar. 

d. Pemanfaatan media ini sebaiknya tidak dijadikan satu-satunya sumber 

belajar dalam pembelajaran. Buku ajar ini hendaknya didukung dengan 

referensi dan sumber-sumber  belajar  lain  yang  relevan  dengan  

materi  pembelajaran sebagaimana dicantumkan dalam daftar rujukan. 

Hal ini penting untuk memperkaya wawasan peserta didik dan guru 

bidang studi. 
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e. Bagi Kepala Sekolah, dengan adanya pengembangan buku ajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berbasisis 

berbasis pendidikan holistik dan literasi kesehatan bagi siswa kelas XI 

SMAN 10 Kota Bengkulu dapat dijadikan pertimbangan dalam 

menfaatkan bahan ajar ini. 

2. Saran Diseminasi Produk 

Penggunaan produk pada skala yang lebih luas perlu 

mempertimbangkan beberapa hal, antara lain: 

a) Mengingat bahwa pengembangan bahan ajar mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berbasis pendidikan holistik 

dan literasi kesehatan ini dikembangkan sampai tahap evaluasi 

formatif, maka sebelum didesiminasikan, sebaiknya dilakukan evaluasi 

sumatif terlebih dahulu. Bila ditemukan kesalahan atau kelemahan 

yang perlu diperbaiki, maka produk pengembangan direvisi 

seperlunya. 

b) Buku ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

berbasis pendidikan holistik dan literasi kesehatan dikembangkan 

sebagai alternatif pemecahan masalah di SMAN 10 Kota Bengkulu, 

dan untuk diterapkan di sekolah lain perlu memperhatikan karakteristik 

siswa dan sekolah yang bersangkutan. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Beberapa saran pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai 

berikut:  
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a) Produk ini memiliki kelebihan dan kekurangan yang telah disebutkan 

pada kajian produk yang telah direvisi, oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dalam rangka mengeliminasi kekurangannya 

b) Penggunaan subyek dan waktu uji coba dalam pengembangan ini 

terbatas sehingga perlu adanya pengembangan lebih lanjut dengan 

jumlah subyek yang besar dan waktu yang digunakan sesuai dengan 

pembelajaran selama satu semester. 

c) Buku ajar berbasis pendidikan holistik dan literasi kesehatan untuk 

materi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini 

masih diperuntukkan bagi siswa kelas XI SMAN 10 Kota Bengkulu 

sehingga perlu dikembangkan lebih lanjut pada semua semester di 

setiap tingkat dan jenjang pendidikan. Media pembelajaran.  

d) Strategi pembelajaran yang akan diterapkan merujuk bahana ajar, 

seyogyanya dibuat lebih interaktif sehingga siswa merasa butuh 

dengan bahan ajar tersebut sehingga dapat menantang dan memotivasi 

siswa untuk selalu belajar. 

e) Pengembangan buku ajar ini tidak dimaksudkan untuk mengatasi 

seluruh permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Permasalahan lain seperti sarana dan prasarana yang 

kurang memadai, alokasi waktu pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan kedalaman atau kepadatan materi, dan permasalahan lainnya 

juga perlu untuk dicarikan alternatif pemecahannya dengan melakukan 

berbagai upaya yang memadai. 
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